Jurnal Riset Pendidikan Dasar Submitted : 05/03/2025

RP

Volume 6 Nomor 1 Reviewed : 10/03/2025
Jurnal Riset e-1SSN 2723-8660 | p-ISSN 2798-6365 Accepted  : 20/03/2025
Pendidikan Dasar|  http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/jrpd Published : 22/03/2025

ANALISIS KELANCARAN MEMBACA SISWA KELAS 2-4 SEKOLAH
DASAR BERDASARKAN FAKTOR DEMOGRAFIS

Sheilly Kusumaningtyas ', Nadya Susanti ?, Dodiet Aditya Setyawan 3
123Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta
Correspondence email: sheilly.kusumaningtyas393@gmail.com

Abstract

This study examines reading fluency among second to fourth-grade students in public elementary schools
in Surakarta. Fluent reading is crucial for academic development and can indicate early learning difficulties
like dyslexia. The study analyzes students’ average reading fluency and influencing factors such as grade
level, age, gender, parental education, and occupation.Using a quantitative cross-sectional design with
descriptive analysis, 319 students from five schools participated. Reading fluency was measured using the
Words Correct Per Minute (WCPM) test, while parental background data were collected via
questionnaires. Results show that WCPM scores increase with grade level (66 in grade 2, 81 in grade 3,
and 122 in grade 4). Female students performed better, and higher parental education or professional
occupations correlated with better scores. This study provides insights into reading fluency norms and
influencing factors, serving as a reference for educators to enhance learning strategies and support early
intervention.

Keywords: reading fluency, WCPM, elementary school, dyslexia, language development.

Abstrak

Penelitian ini membahas kelancaran membaca siswa kelas 2-4 di SD Negeri Surakarta.
Kemampuan membaca yang lancar penting untuk perkembangan akademik dan dapat menjadi
indikator awal gangguan belajar seperti disleksia. Studi ini menganalisis rata-rata kelancaran
membaca serta faktor yang mempengaruhinya, seperti tingkat kelas, usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pekerjaan orang tua. Dengan metode kuantitatif dan desain cross-sectional,
penelitian ini melibatkan 319 siswa dari lima sekolah. Kelancaran membaca diukur
menggunakan tes Words Correct Per Minute (WCPM), sementara data orang tua dikumpulkan
melalui kuesioner. Hasil menunjukkan skor WCPM meningkat sesuai tingkat kelas (66 di kelas
2, 81 di kelas 3, dan 122 di kelas 4). Siswa perempuan memiliki kelancaran lebih baik, dan anak
dengan orang tua berpendidikan tinggi atau berprofesi profesional cenderung memperoleh skor
lebih tinggi. Studi ini dapat menjadi referensi bagi pendidik untuk strategi pembelajaran dan
intervensi dini.

Kata Kunci: kelancaran membaca, WCPM, sekolah dasar, disleksia, perkembangan bahasa.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi
dalam kehidupan manusia, berfungsi untuk
menyampaikan pesan dalam  bentuk
ekspresi pada berbagai situasi. Bahasa
merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari dan memiliki
peranan yang sangat penting dalam proses
komunikasi (Noermanzah, 2019). Oleh
karena itu, bahasa dan komunikasi saling
terkait sebagai sarana untuk mempermudah
pemahaman antara individu. Penggunaan
kata-kata yang baik akan memudahkan
lawan bicara untuk memahami maksud
pembicara, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi kelancaran proses
komunikasi (Mailani Dkk., 2022)

Bahasa terdiri dari elemen-elemen
yang saling berhubungan dan umumnya
dibagi menjadi dua bentuk, yaitu bahasa
lisan dan bahasa tulis. Kemampuan dalam
bahasa lisan meliputi pemahaman bahasa
dan ekspresi verbal, sedangkan bahasa tulis
mencakup keterampilan membaca dan
menulis (ASHA dalam Pratomo, 2022).
Kemampuan membaca dan menulis
merupakan  aspek  penting  dalam
keterampilan  berbahasa yang perlu
dipelajari, agar anak dapat memahami dan
menginterpretasi isi bacaan dengan benar
(Wijayanti & Utami, 2022).

Membaca adalah proses kompleks
yang melibatkan pengubahan simbol tulis
menjadi simbol verbal untuk mengambil
makna dari teks. Proses ini tidak hanya
terbatas pada pengenalan huruf dan
pengucapannya, tetapi  juga  pada
pemahaman isi bacaan. Komponen utama
dalam  membaca  meliputi  decoding
(penguraian simbol), pengenalan kata (word
recognition), kelancaran membaca (reading

fluency), dan pemahaman bacaan (reading
comprehension) (American Psychiatric
Association, 2013; ASHA dalam Pratomo,
2022). Salah satu penyebab kesulitan siswa
dalam  memahami  bacaan  adalah
kelambatan = dalam  membaca, yang
mengindikasikan adanya masalah pada
kelancaran membaca (Hidayat, 2018).
Kelancaran membaca menjadi jembatan
penting antara keterampilan decoding dan
pemahaman teks (Paige dkk., 2018).
Kemampuan membaca yang lancar
berkaitan dengan seberapa tepat dan cepat
seseorang dapat mengidentifikasi kata-kata.
Selain itu, kelancaran membaca juga
melibatkan kemampuan membaca dengan
ritme dan intonasi yang tepat. Secara
keseluruhan,
mencakup akurasi, otomatisasi, dan prosodi,
yang bersama-sama membantu pembaca

kelancaran membaca

dalam memahami makna dengan lebih baik.
(Sari, 2023).

Kesulitan dalam mengenali Kkata
dengan tepat dan cepat akan menghambat
pemahaman teks secara keseluruhan.
Bahkan
mengidentifikasi huruf, terutama huruf-
huruf dengan bentuk serupa cenderung
memili kesulitan dalam membaca kata per
kata dan menentukan suku kata. Kesulitan
ini mengakibatkan pembacaan yang tidak
lancar dan pemahaman yang terganggu
(Anggraeni et al., 2021)

Salah satu sukuran yang digunakan
untuk mengukur kelancaran membaca
adalah Word Cooret Per Minute (Pratomo,
2022). Setiap tingkatan kelas memiliki
tingkat kelancaran membaca yang berbeda.
Permasalahan dalam membaca, seperti
kesulitan dalam mencapai kelancaran yang

optimal, seringkali berkaitan dengan
indikasi disleksia

kesulitan ringan dalam
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Peneliti memilih siswa kelas 2 hingga 4
Sekolah Dasar karena mereka berada pada
tahap perkembangan operasional konkret
(concrete operational stage) yang berlangsung
dari usia 7 hingga 11 tahun (Rubi Babullah,
2022). Pada tahap ini, sebagian besar anak
mengalami perkembangan dalam
mempertahankan dan mengatur perhatian,
yang merupakan salah satu fungsi kognitif
utama dalam aktivitas membaca. Memori
jangka pendek, misalnya, sangat berperan
dalam mengingat urutan huruf dan suara,
serta dalam mengeja kata. Dengan
perkembangan  kognitif yang  terjadi
diharapkan siswa dapat menguasai
kemampuan membaca dengan baik
(Wulandari & Tirtawati, 2022)

Berdasarkan hasil observasi awal SD
Negeri di Surakarta masih ditemukan
beberapa siswa kelas 2 sampai dengan kelas
4 yang belum lancar dalam membaca.
Beberapa faktor yang diduga berkontribusi
terhadap masalah ini meliputi kurangnya
keterpaparan terhadap bahan bacaan,
metode pembelajaran yang kurang efektif,
serta latar belakang sosial dan pendidikan
orang tua.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
Alvarez-Canizo DKk (2020) menyatakan
bahwa faktor lingkungan rumah dan
paparan terhadap literasi di rumah memiliki
dampak signifikan terhadap kemampuan
membaca anak. Sementara itu Makebo Dkk (
2022), menemukan  bahwa
pembelajaran yang bervariasi, intervensi
dini, serta dukungan orang tua memiliki
peran penting dalam meningkatkan
kelancaran membaca siswa.

Namun, belum banyak penelitian
yang secara khusus menganalisis profil
kelancaran membaca siswa sekolah dasar di

metode

Indonesia, terutama di Surakarta. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji profil kelancaran membaca siswa
kelas 24 SD Negeri di Surakarta serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode
kuantitatif dengan desain deskriptif. Metode
kuantitatif digunakan untuk menganalisis
data yang disajikan dalam bentuk angka,
sementara desain deskriptif bertujuan untuk
menyajikan gambaran sistematis dan
objektif mengenai fenomena yang diteliti
(Setyawan, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 2 hingga 4 SD Negeri di
Surakarta. Teknik simple random sampling
merupakan metode pemilihan sampel di
mana setiap individu dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih
sebagai sampel. Sampel yang digunakan
sebanyak 319 siswa. Penelitian dilakukan di
lima SD Negeri di Surakarta, yaitu SDN
Pucangsawit .199 y, SDN Gading, SDN
Serengan 2, SDN Sambirejo 148, dan SDN
Karangasem.
berlangsung pada Oktober — Desember 2024.

Instrumen yang digunakan adalah
Tes Kelancaran Membaca berdasarkan
WCPM (Pratomo, 2022). Faktor lain yang
diteliti mencakup usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan orang tua, yang
datanya dikumpulkan melalui kuesioner.

Pengambilan data

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Standar Norma Skor WCPM Rata Rta
Kelancaran Membaca Kelas 2-4 SD Negeri
Rumus standar norma kelancaran
membaca anak kelas 2-4 sekolah dasar
negeri di Kota Surakarta digambarkan
pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1 Rumus Standar Norma

Kategari Interval
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Tinggi M+1SD<X

Sumber : Azwar (2012)

Tabel 2 Standard Norma

Kelas Standar norma
Rendah Sedang Tinggi
2 X <33 33<X<99 X>99
3 X <55 55< X< 108 X >108
4 X <82 82< X <162 X>162

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Standar Norma

Skor Standar norma
Kelas Rata-rata
Kelancaran = Rendah  Sedang  Tinggi
membaca

2 WCPM 16 66 15

3 WCPM 18 86 18

4 WCPM 15 76 9
Kelancaran membaca

merupakan aspek penting dalam
perkembangan literasi anak yang dapat
diukur menggunakan Word Correct per
Minute (WCPM). Dalam penelitian ini,
standar norma kelancaran membaca
ditentukan berdasarkan distribusi skor
WCPM siswa kelas 2 hingga 4 SD Negeri
di Surakarta, yang dikategorikan ke
dalam tiga tingkat, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa untuk kelas 2 SD,
kategori rendah berada pada skor
WCPM kurang dari 33, sedang antara 33
hingga 99, dan tinggi di atas 99.
Sementara itu, untuk kelas 3 SD,
kategori rendah kurang dari 55, sedang
antara 55 hingga 108, dan tinggi di atas
108. Pada kelas 4 SD, skor WCPM yang

sedang antara 82 hingga 162, dan tinggi
di atas 162. Distribusi standar norma ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
berada pada  kategori  sedang,
sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel
8 di mana jumlah siswa dengan
kelancaran membaca dalam Kkategori
sedang lebih dominan dibandingkan
kategori rendah atau tinggi.

Hasil penelitian ini didukung
oleh beberapa studi sebelumnya.
Hasbrouck & Tindal (2017) dalam Oral
Reading Fluency Norms menyatakan
bahwa kelancaran membaca meningkat
seiring bertambahnya usia dan tingkat
kelas, dengan rata-rata WCPM untuk
kelas 2 adalah 50-90, kelas 3 adalah 80-
115, dan kelas 4 adalah 100-140.
Menurut (Stecker et al., 2005) dalam
jurnal Curriculum-Based Measurement of
Academic  Performance  menegaskan
bahwa WCPM merupakan indikator
yang  kuat memprediksi
pemahaman membaca, di mana
semakin tinggi skor WCPM, semakin
baik pemahaman siswa terhadap teks.

dalam

Berdasarkan temuan penelitian
ini dan didukung oleh berbagai studi
sebelumnya, standar norma kelancaran
membaca yang diperoleh dapat
digunakan sebagai acuan dalam menilai
kemampuan membaca siswa SD di
Surakarta. Data ini juga dapat
membantu guru dan tenaga pendidik
dalam menyusun strategi pembelajaran
membaca yang lebih efektif, sehingga
dapat meningkatkan literasi siswa
secara lebih optimal.

Distribusi Gambaran Skor WCPM Rata-
Rata Kelancaran Membaca Kelas 2-4.

tergolong rendah adalan di bawah &2,
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Skor
WCPM Rata-Rata Kelancaran Membaca
Berdasarkan Kelas

Skor WCPM Kelancaran Membaca
Rata-Rata Diatas Dibawah

Kelas Kelancaran Rata-Rata Rata-Rata
Membaca F % F %
2 66 51 52,8 46 474
3 81 57 46.7 65 535
4 122 40 40 60 60

3. Distribusi Gambaran Skor WCPM Rata-
Rata Kelancaran Membaca Berdasarkan
usia

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Skor WCPM
Rata-Rata Kelancaran Membaca
Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 4, distribusi
kelancaran membaca pada anak kelas 2
hingga 4 menunjukkan variasi yang
signifikan. Siswa kelas 2 memiliki skor
WCPM rata-rata 66, dengan 52,8%
berada di bawah rata-rata, menandakan
bahwa banyak siswa masih perlu
meningkatkan kemampuan membaca.
Di kelas 3, skor WCPM rata-rata
meningkat menjadi 81, dengan 53,5%
siswa berada di atas rata-rata,
menunjukkan kemajuan dibandingkan
kelas 2. Meskipun skor rata-rata kelas 4
mencapai 122, lebih dari 60% siswa
masih di bawah rata-rata,
mengindikasikan ~ adanya  variasi
kemampuan di kelas ini.

Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kelancaran
membaca meningkat seiring kenaikan
tingkat kelas (Hasbrouck & Tindal,
2017). Kelancaran membaca berperan
penting dalam membantu anak
mengenali kata dan memahami bacaan.
Anak dengan skor di atas rata-rata lebih

mudah memahami materi
pembelajaran, serta kelancaran
membaca turut mendukung

perkembangan akademik dan sosial
anak (Febriana H & Sholehuddin, 2024)

Skor WCPM Kelancaran Membaca

Usia Rata-Rata Diatas  Dibawah
(Tahun) Kelancaran Rata-Rata Rata-Rata
Membaca F % F %

7 63 5 385 8 615
8 74 53 477 58 523
9 86 58 475 64 525
10 125 28 40 42 60
11 105 1 25 3 75
Berdasarkan Tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa kelancaran

membaca anak meningkat seiring
bertambahnya usia. Anak usia 7 tahun
memiliki skor WCPM rata-rata 63,
dengan 61,5% anak di atas rata-rata,
menunjukkan perkembangan positif
meskipun skor masih rendah. Pada usia
8 tahun, skor rata-rata meningkat
menjadi 74, dengan 52,3% anak di atas
rata-rata, menunjukkan  kemajuan
signifikan. Pada usia 9 tahun, skor rata-
rata 86, dengan 52,5% anak di atas rata-
rata, menunjukkan perkembangan yang
konsisten. Peningkatan lebih besar
terjadi pada usia 10 tahun, dengan skor
rata-rata 125 dan 60% anak di atas rata-
rata, mencerminkan kemampuan
membaca yang lebih lancar. Pada usia
11 tahun, skor rata-rata 105, dengan 75%
anak di atas rata-rata, menunjukkan
perkembangan kelancaran membaca
yang sangat baik. Secara keseluruhan,
data ini menunjukkan  bahwa
kemampuan membaca anak semakin
meningkat seiring usia, sesuai dengan
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penelitian yang menyatakan bahwa laki lebih banyak yang berada di atas rata-
perkembangan kognitif dan rata. Temuan ini sejalan dengan
pengalaman membaca akan penelitian sebelumnya yang menyatakan
meningkatkan kelancaran membaca bahwa kemampuan membaca anak
seiring bertambahnya usia (Annisa perempuan lebih baik daripada anak laki-
Dkk., 2025) laki (Charisma & Heldayani, 2022) .
Perbedaan ini mungkin dipengaruhi oleh
4. Distribusi Gambaran Skor WCPM Rata- perbedaan struktur otak dan gaya belajar
Rata Kelancaran Membaca Berdasarkan antara kedua jenis kelamin, yang dapat
Jenis Kelamin memengaruhi  kemampuan  prestasi
belajar(Utami & Yonanda, 2020). Faktor-
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Skor WCPM faktor biologis dan perkembangan
Rata-Rata Kelancaran Membaca Berdasarkan kognitif ini memainkan peran penting
Jenis Kelamin dalam membentuk kelancaran membaca
Skor WCPM Kelancaran pada kedua kelompok tersebut.
Usia Rata-Rata Membaca R
(Tahun)  Kelancaran Diatas Dibawah 5. Distribusi Gambaran Skor WCPM Rata-
Membaca Rata-Rata Rata-Rata Rata Kelancaran Membaca Berdasarkan
F % F % Pendidikan Orang Tua
Laki-laki 89 90 486 95 514
Perempuan 91 71 53 63 47 Tabel 7 Distribusi Frekuensi Skor WCPM
Berdasarkan Tabel 6, terdapat Rata-Rata Kelancaran Membaca
variasi kelancaran membaca antara anak Berdasarkan Jenis Kelamin
laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki Skor Kelancaran
memiliki skor rata-rata WCPM 89, WCPM Membaca
dengan 51,4% di atas rata-rata dan 48,6% Variabel Rata-Rata Diatas Dibawah
di bawah rata-rata, menunjukkan bahwa Kelancaran Rata-Rata Rata-Rata
sebagian besar anak laki-laki memiliki Membaca F % F %

kelancaran membaca yang sedikit lebih Pendidikan Ayah

baik. Di sisi lain, anak perempuan Tidak

memiliki skor rata-rata sedikit lebih menepuh 88 2 50 2 50

tinggi, yaitu 91, tetapi 53% berada di ~ Pendidikan

bawah rata-rata dan hanya 47% yang di =~ SD/SMP/SMA 89 126 50 126 50

atas rata-rata. Meskipun skor rata-rata = Diploma

perempuan sedikit lebih tinggi, lebih  I/II/Keatas

banyak anak perempuan yang kesulitan Pendidikan Ibu

mencapai kelancaran membaca yang  Tidak

diharapkan. menepuh 89 0 0 1 100
Secara keseluruhan, perbedaan Pendidikan

kelancaran membaca antara laki-laki dan SD/SMP/SMA 86 132 48,7 139 51.3

perempuan tidak terlalu signifikan, Diploma 108 27 574 D0 406

Lioun ] , Ll UK

93 33 52,4 30 47.6
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Berdasarkan tabel 7, terlihat membaca anak (Ningrum & Abdullah,
bahwa tingkat pendidikan orang tua 2021)
mempengaruhi kelancaran membaca
6. Distribusi Gambaran Skor WCPM Rata-
Rata Kelancaran Membaca Berdasarkan
Pekerjaan Orang Tua

anak. Pada ayah yang tidak menempuh
pendidikan, skor WCPM rata-rata anak
adalah 88, dengan distribusi yang
seimbang (50% di atas dan 50% di
bawah rata-rata). Pada ayah dengan
pendidikan SD/SMP/SMA, skor rata-
rata sedikit lebih tinggi (89), sementara

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Skor WCPM
Rata-Rata Kelancaran Membaca
Berdasarkan Pekerjaan Orang tua

pada ayah dengan pendidikan Diploma Skor Kelancaran
I/Il/Ke atas, skor rata-rata meningkat WCPM Membaca
menjadi 93, menunjukkan hubungan Variabel Rata-Rata Diatas Dibawah
positif antara pendidikan ayah dan Kelancaran Rata-Rata Rata-Rata
kelancaran membaca anak. Membaca F % F %
Pada ibu, anak dengan ibu tidak  Pekerjaan Ayah
menempuh pendidikan memiliki skor =~ Wiraswasta 94 55 514 52 48.6
rata-rata 89, dengan seluruh anak Pegawai 97 13 481 14 519
berada di bawah rata-rata. Pada ibu Negeri
dengan pendidikan SD/SMP/SMA, skor =~ Lainya 86 88 476 97 524
rata-rata anak adalah 86, dengan  Pekerjaan Ibu
distribusi yang hampir seimbang.  Wiraswasta 94 27 46,6 31 534
Namun, pada ibu dengan pendidikan = Pegawai 111 5 556 4 444
Diploma I/II/Ke atas, skor WCPM rata-  Negeri ’ ’

rata meningkat menjadi 108, dengan  Lainya 88 123 46,8 129 51,2

lebih dari separuh anak berada di atas
rata-rata, menunjukkan  pengaruh
positif  pendidikan ibu  terhadap
kelancaran membaca anak.

Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan bahwa pendidikan orang
tua, terutama ibu, berperan penting
dalam  meningkatkan  kelancaran
membaca anak. Penelitian sebelumnya
mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa orang tua dengan pendidikan
lebih tinggi memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan kemampuan untuk
memberikan bimbingan yang lebih
efektif, =~ yang pada  gilirannya
berdampak positif pada kemampuan

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan
bahwa skor WCPM rata-rata kelancaran
membaca anak dengan ayah yang
berprofesi wiraswasta adalah 94, dengan
ayah pegawai negeri 97, dan dengan ayah
yang bekerja di sektor lain 86. Sementara
itu, anak dengan ibu yang berprofesi
wiraswasta memiliki skor rata-rata 94, ibu
pegawai negeri 111, dan ibu dengan
pekerjaan lain 88.

Temuan ini sejalan, dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pekerjaan
orang tua, semakin tinggi pula rata-rata
kelancaran membaca anak. Orang tua
yang bekerja sebagai profesional
cenderung memiliki anak dengan
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kemampuan membaca yang lebih baik
dibandingkan dengan orang tua yang
bekerja di sektor lain (Muktiali et al.,
2024).

Orang tua dengan pekerjaan yang
lebih baik biasanya memiliki status sosial
ekonomi yang lebih tinggi, yang
mendukung pendidikan anak.
Sebaliknya, orang tua dengan status
sosial ekonomi rendah sering
memberikan contoh negatif dalam aspek
kehidupan anak, terutama dalam hal
berbicara saat menghadapi kesulitan
finansial. Selain itu, orang tua dengan
status sosial ekonomi rendah cenderung
tidak terlibat dalam mendukung
pendidikan anak, baik dalam membantu
tugas sekolah atau memuji keberhasilan
anak saat membaca.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil distribusi skor
WCPM rata-rata kelancaran membaca
berdasarkan berbagai faktor (kelas, usia,
jenis kelamin, pendidikan orang tua,
pekerjaan orang tua) dapat disarikan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan  Kelas: = Kemampuan
membaca meningkat seiring kenaikan
kelas, namun masih ada wvariasi
kemampuan antar siswa di tiap kelas.

2. Berdasarkan Usia: Kemampuan
membaca anak berkembang seiring
bertambahnya usia, dengan anak usia 11
tahun memiliki skor lebih tinggi
daripada usia 7 tahun.

3. Berdasarkan Jenis Kelamin: Tidak ada

perbedaan skor rata-rata kelancaran

membaca yang terlalu jauh antara anak

laki-laki sedikit lebih banyak yang
berada di atas rata-rata.

4. Berdasarkan Pendidikan Orang Tua:
Pendidikan orang tua, terutama ibu,
berpengaruh  signifikan  terhadap
kelancaran membaca anak.

5. Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua:
Anak dengan orang tua yang bekerja di
sektor profesional cenderung memiliki
skor WCPM lebih tinggi.

6. Standar Norma: Mayoritas siswa berada
dalam Kkategori kelancaran membaca
sedang, dengan kategori rendah dan
tinggi lebih sedikit. Standar ini dapat
digunakan untuk menilai kelancaran
membaca siswa SD di
Surakarta.membaca siswa SD di

Surakarta.
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